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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) rata – rata biaya yang 
dikeluarkan siswa menyangkut biaya langsung dan biaya tidak langsung dalam 
mendukung proses pembelajaran, (2) persepsi siswa terhadap kualitas output dari 
proses pembelajaran yang diterima di sekolah, (3) kecenderungan kualitas aspirasi 
pendidikan siswa pada pendidikan saat sekarang, pendidikan lanjut dan ekspektasi 
karier, (4) korelasi biaya pendidikan secara simultan terhadap kualitas proses 
pembelajaran dan aspirasi pendidikan siswa di SMA Dwijendra Denpasar tahun 
ajaran 2011 / 2012.  
Penelitian ini termasuk ex post facto korelasional dengan sampel siswa di 
SMA Dwijendra Denpasar yang berjumlah 235 orang. Data dikumpulkan dengan 
kuesioner model skala Likert. Data dianalisis dengan menggunakan korelasi 
pearson product moment dan analisis kanonik.  
Hasil analisis ditemukan: (1) Rata-rata biaya yang dikeluarkan siswa 
unggulan SMA Dwijendra Denpasar  menyangkut biaya langsung sebesar Rp. 
5.346.382 setahun, dan biaya tidak langsung sebesar Rp. 4.200.000. (2) terdapat 
korelasi yang signifikan antara biaya pendidikan dengan kualitas proses 
pembelajaran pada SMA Dwijendra Denpasar dengan koefisien korelasi (rx1y) 
sebesar 0,302, sedangkan r tabel sebesar 0,098 (n = 235) pada taraf signifikansi 
5% (3) terdapat korelasi yang signifikan antara biaya pendidikan  terhadap 
aspirasi pendidikan dengan koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,229, sedangkan r 
tabel sebesar 0,098 (n = 235) pada taraf signifikansi 5%, (4) terdapat korelasi 
antara biaya pendidikan secara simultan dengan kualitas proses pembelajaran dan 
aspirasi pendidikan siswa dengan koefisisen korelasi kanonik (CR) sebesar 0,781 
sehingga CR2 = 0,6099. Artinya 60,99% variasi yang terjadi pada biaya 
pendidikan dapat dijelaskan oleh kualitas proses pembelajaran dan aspirasi 
pendidikan.  
   Dapat disimpulkan bahwa, biaya pendidikan memiliki korelasi yang 
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The research has an objective to find out : (1) the student’s allowance cost average 
related with a direct and indirect cost on supporting the learning process. (2)  the 
student’s perception upon the output quality of learning process that’s recieved at 
the school, (3) the tedency of student’s education aspiration quality on a recent 
education, the further education and carries expectation, (4) silmultanious 
educational cost correlation to the learning process quality and the student’s 
educational aspiration at SMA Dwijendra Denpasar in academic year of  
2011/2012. 
 The research’s an ex post facto correlation with the sample of students at 
SMA Dwijendra Denpasar which the number’re 235 responmdents. The data were 
collected by using questionnaire in the model of Lingkert’s scale. Data were 
analyzed by using the correlation of pearson’s product moment and canonic 
analysis. 
 The research results show that : (1) the spent cost for students of SMA 
Dwijendra Denpasar related with the direct cost are Rp. 5.346.382,- annually and 
the indirect cost are Rp. 4.200.000, (2) there is  a significant correlation between 
an educational cost and a learning process quality at SMA Dwijendra Denpasar 
with the correlation coeficient (rx1y) of  0,302, meanwhile the r-table is 0,098 (n = 
235) at the significant level of 5%, (3) there is  a significant correlation between 
the educational cost and the educational aspiration with the correlation coeficient 
(rx1y) of 0,229, meanwhile the r-table is 0,098 (n = 235) at the significant level of 
5%, (4) there is a correlation between the the educational cost upon the learning 
process quality and  the student’s education aspiration silmultaniuously with the 
canonic correlation coeficient (CR) of  0,781 so that  CR2 = 0,6099. It means that  
60,99% of variations which occured on the educational cost can be explained by 
the learning process quality and the educational aspiration.   
It can be conclused that the educational cost has a significant correlation 








Biaya pendidikan merupakan 
salah satu komponen masukan 
instrumental yang sangat penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Dalam setiap upaya pencapaian tujuan 
pendidikan, baik tujuan yang bersifat 
kuantitatif maupun kualitatif, biaya 
pendidikan memiliki peranan yang 
sangat menentukan. Ada dua hal 
penting yang perlu dikaji atau 
dianalisis dalam pembiayaan 
pendidikan, yaitu biaya pendidikan 
secara keseluruhan (total cost) dan 
biaya satuan per siswa (unit cost). 
Biaya satuan di tingkat sekolah 
merupakan aggregate biaya 
pendidikan tingkat sekolah, baik yang 
bersumber dari pemerintah, orang tua, 
maupun masyarakat yang dikeluarkan 
untuk menyelenggarakan pendidikan 
dalam satu tahun pelajaran. Biaya 
satuan per siswa merupakan ukuran 
yang menggambarkan seberapa besar 
uang yang dialokasikan sekolah secara 
efektif untuk kepentingan siswa dalam 
menempuh pendidikan. Oleh karena 
biaya satuan ini diperoleh dengan 
memperhitungkan jumlah siswa pada 
masing-masing sekolah, maka ukuran 
biaya satuan dianggap standard dan 
dapat dibandingkan antara sekolah 
yang satu dengan yang lainnya. Selain 
itu juga biaya yang dikeluarkan oleh 
siswa disebut juga biaya pribadi 
(private cost) atau biaya personal 
(personal cost) meliputi SPP (sebagai 
konsekuensi keberadaan sekolah 
swasta). Sedangkan biaya satuan 
pendidikan meliputi uang transport, 
pakaian seragam sekolah, alat tulis, 
buku dan alat pelajaran, konsumsi, 
akomodasi. 
UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
lebih lanjut telah mengatur beberapa 
pasal yang menjelaskan pendanaan 
pendidikan yaitu pada Pasal 11 Ayat 2 
Pemerintah dan Pemerintah Daerah 
wajib menjamin tersedianya dana 
guna terselenggaranya pendidikan 
bagi setiap warga negara yang berusia 
tujuh sampai lima belas tahun. Lebih 
lanjut pada Pasal 12, Ayat (1) 
disebutkan bahwa setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan beasiswa bagi yang 
berprestasi yang orangtuanya tidak 
mampu membiayai pendidikannya dan 
mendapatkan biaya pendidikan bagi 
mereka yang orangtuanya tidak 
mampu membiayai pendidikannya. Di 
  
samping itu disebutkan pula bahwa 
setiap peserta didik berkewajiban ikut 
menanggung biaya penyelenggaraan 
pendidikan, kecuali bagi peserta didik 
yang dibebaskan dari kewajiban 
tersebut sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Secara umum pembiayaan 
pendidikan adalah sebuah 
kompleksitas, yang di dalamnya akan 
terdapat saling keterkaitan pada setiap 
komponennya, yang memiliki rentang 
yang bersifat mikro (satuan 
pendidikan) hingga yang makro 
(nasional). Sumber-sumber 
pembiayaan pendidikan meliputi 
sistem dan mekanisme 
pengalokasiannya, efektivitas dan 
efisiensi dalam penggunaanya, 
akuntabilitas hasilnya yang diukur 
dari perubahan-perubahan yang terjadi 
pada semua tataran, khususnya 
sekolah, dan permasalahan - 
permasalahan yang masih terkait 
dengan pembiayaan pendidikan, 
sehingga diperlukan studi khusus 
untuk lebih spesifik mengenai 
pembiayaan pendidikan ini. 
Dalam rangka upaya 
peningkatan mutu pendidikan serta 
implementasi prinsip efektivitas, 
efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas dalam penyelenggaraan 
pendidikan, maka studi mengenai 
perhitungan satuan biaya pendidikan 
merupakan suatu keniscayaan bagi 
SMA Dwijendra Denpasar  yang 
berstatus swasta di bawah Yayasan 
Dwijendra Pusat.  
SMA Dwijendra Denpasar 
merupakan Sekolah Menengah swasta 
di bawah Yayasan Dwijendra Pusat 
Denpasar. Yayasan Dwijendra Pusat 
Denpasar didirikan oleh tokoh-tokoh 
pendidikan dan agama pada tgl 28 
Januari 1953, dimana mengelola 
sekolah dari tingkat TK, SD, SMP, 
SMA, SMK dan Perguruan Tinggi. 
SMA Dwijendra berdiri 34 tahun yang 
lalu tepatnya pada tanggal 6 Desember  
1977. Ciri khas pendidikan di SMA 
Dwijendra Denpasar berbasis ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan 
sentuhan bernuansa Agama, 
Kebudayaan dan Kesusastraan Hindu 
Bali. Dalam pengelolaannya 
mengupayakan peserta didik menjadi 
orang yang cerdas, unggul, bermoral, 
jujur serta mampu mengatasi 
tantangan masa depan. Perkembangan 
dan tantangan yang ditandai oleh 
perkembangan iptek memacu sekolah 
  
untuk merespon dengan cepat dan 
berorientasi kedepan dengan 
memperhatikan potensi kekinian 
sesuai dengan norma dan harapan 
masyarakat. 
Mengacu pada PP No. 
19/2005 Pasal 62 yang menegaskan 
tentang standar pembiayaan yang akan 
diatur lebih rinci dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional. Hal ini 
menjadi makin mendesak dan strategis 
karena adanya tuntutan terhadap 
peningkatan mutu pendidikan yang 
berimplikasi pada kenaikan biaya 
pendidikan.  
Hasil amatan penulis di 
lapangan pada tahun pelajaran 2011 / 
2012 di SMA Dwijendra Denpasar 
biaya pendidikan relatif tinggi, hal ini 
sebanding dengan fasilitas yang 
disediakan. Adapun fasilitas 
penunjang pembelajaran di SMA 
Dwijendra berbasis IT dengan prinsip 
penerapan proses pembelajaran yang 
berkualitas tinggi. 
Untuk lebih memperbaiki 
sistem pendidikan di Yasasan 
Dwijendra pada umumnya dan SMA 
Dwijendra pada khususnya, maka 
peran dari aspirasi pendidikan siswa, 
orang tua siswa maupun masyarakat 
umum sangat diperlukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Keterlibatan siswa, orang tua siswa, 
masyarakat dan segenap pelaku 
pendidikan sebagai pendukung dari 
pendidikan memiliki peran yang vital 
dalam usaha untuk memberikan 
aspirasi dalam memajukan sistem 
pendidikan. Aspirasi ini akan menjadi 
cermin bagi para pelaku pendidikan 
untuk lebih menumbuhkan sekaligus 
mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia di lingkungan yayasan 
Dwijendra Pusat Denpasar. Aspirasi 
pendidikan siswa dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
merupakan input vital, karena 
informasi dan motivasi dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
bersumber langsung dari siswa. 
Dimana siswa secara langsung 
menjalani proses pembelajaran 
tersebut, sehingga siswa dapat menilai 
ferfomance guru dalam proses 
pembelajaran yang nantinya sebagai 
bahan masukkan untuk peningkatan 
mutu pendidikan. Selain itu juga 
aspirasi pendidikan siswa merupakan 
harapan siswa untuk kelangsungan 
pendidikan saat ini, pendidikan lanjut 
dan ekspektasi karir yang menjadi 
  
acuan aspirasi guna meningkatkan 
kemajuan pendidikan. 
a. Berdasarkan permasalahan di atas 
penulis melakukan penelitian 
mengenai satuan biaya pendidikan 
di Yayasan Dwijendra Pusat 
Denpasar khususnya di jenjang 
pendidikan SMA. Masalah 
pembiayaan menjadi sangat 
strategis oleh karena sangat erat 
hubungannya dengan 
permasalahan pendidikan, 
terutama aspek mutu yang 
dihasilkan. Oleh sebab itu judul 
yang diambil dalam proposal 
penelitian ini adalah “Analisis 
Biaya Pendidikan Dan 
Dampaknya Terhadap Kualitas 
Proses Pembelajaran Serta 
Aspirasi Pendidikan Siswa (Studi 
Tentang Persepsi Para Siswa SMA 
Dwijendra Denpasar Tahun 
Pelajaran 2011/2012)”. Tujuan 
penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui rata – rata biaya yang 
dikeluarkan siswa menyangkut 
biaya langsung dan biaya tidak 
langsung dalam mendukung 
proses pembelajaran di SMA 
Dwijendra Denpasar tahun ajaran 
2011 / 2012. 
b. Untuk mengetahui persepsi siswa 
terhadap kualitas output dari 
proses pembelajaran yang diterima 
di sekolah terkait biaya yang 
dikeluarkan siswa di SMA 
Dwijendra Denpasar tahun ajaran 
2011 / 2012. 
c. Untuk mengetahui kualitas 
aspirasi pendidikan siswa dalam 
kaitannya dengan biaya yang 
dikeluarkan siswa di SMA 
Dwijendra Denpasar tahun ajaran            
2011 / 2012. 
d. Untuk mengetahui korelasional 
biaya pendidikan secara simultan 
terhadap kualitas proses 
pembelajaran dan aspirasi 
pendidikan siswa di SMA 
Dwijendra Denpasar tahun ajaran 
2011 / 2012. 
Dilihat dari pendekatannya 
penelitian ini tergolong penelitian Ex 
Post Facto. Penelitian yang dilakukan 
termasuk jenis penelitian korelasional. 
Bentuk korelasional yang dimaksud 
adalah korelasi kanonik.  
Adapun langkah-langkah 
yang ditempuh dalam analisis data 
adalah sebagai berikut: (1) deskripsi 
data, (2) melakukan uji prasyarat 
analisis, dan (3)  
  
Untuk keperluan pengujian 
hipotesis tersebut, diajukan hipotesis 
nol (H0) dan potesis alternatif (Ha) 
sebagai berikut. 
Hipotesis satu   
Ha  :  Ada korelasi yang signifikan 
antara biaya pendidikan dengan 
kualitas proses pembelajaran 
Hipotesis dua   
Ha  : Ada korelasi yang signifikan 
antara biaya pendidikan dengan 
aspirasi pendidikan siswa. 
Hipotesis tiga   
Ha :  Ada korelasi yang signifikan 
antara biaya Pendidikan secara 
simultan terhadap kualitas 
proses pembelajaran dan 
aspirasi pendidikan siswa. 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis serta pembahasan dalam 
bab IV berikut ini akan disajikan 
simpulan mengenai korelasi antara 
biaya pendidikan (X), kualitas proses 
pembelajaran (Y1) dan Aspirasi 
Pendidikan masing-masing sebagai 
berikut : 
a. Rata-rata biaya yang dikeluarkan 
siswa menyangkut biaya langsung 
adalah sebesar Rp. 5.346.382,00 
dan biaya tidak langsung adalah 
sebesar Rp. 4.200.000,00. Kedua 
jenis biaya ini digunakan untuk 
mendukung proses pembelajaran 
di SMA Dwijendra Denpasar 
tahun ajaran 2011 / 2012. 
b. Analisis data statistik di atas 
diketahui koefisien korelasi (rx1y) 
antara biaya pendidikan terhadap 
kualitas proses pembelajaran pada 
SMA Dwijendra Denpasar sebesar 
0,302, sedangkan r tabel sebesar 
0,098 (n = 235) pada taraf 
signifikansi 5% ( )05,0 . 
Dengan demikian terdapat korelasi 
yang signifikan antara biaya 
pendidikan  terhadap kualitas 
proses pembelajaran di SMA 
Dwijendra Denpasar.   
c. Analisis data statistik di atas 
diketahui koefisien korelasi (rx1y) 
antara biaya pendidikan terhadap 
aspirasi pendidikan pada SMA 
Dwijendra Denpasar sebesar 
0,229, sedangkan r tabel sebesar 
0,098 (n = 235) pada taraf 
signifikansi 5% 
( )05,0 .Dengan demikian 
terdapat korelasi yang signifikan 
antara biaya pendidikan  terhadap 
  
aspirasi pendidikan pada SMA 
Dwijendra Denpasar.  
d. Terdapat korelasi antara biaya 
pendidikan secara simultan 
terhadap kualitas proses 
pembelajaran dan aspirasi 
pendidikan siswa di SMA 
Dwijendra Denpasar. Sementara 
itu koefisisen korelasi kanonik 
(CR) sebesar 0,781 sehingga CR2 
= 0,6099. Artinya 60,99% variasi 
yang terjadi pada biaya pendidikan 
dapat dijelaskan oleh kualitas 




Berdasarkan atas hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan di atas, bahwa kualitas 
proses pembelajaran dan aspirasi 
pendidikan di sekolah akan sangat 
ditentukan oleh faktor pembiayaan 
pendidikan, baik dalam besarannya, 
pengalokasian yang tepat, maupun 
pemanfaatan realisasi biaya yang 
mengarah kepada kebutuhan proses 
pembelajaran. Kemampuan 
pengelolaan mutu guru, mutu alat, 
mutu bahan, dan mutu siswa akan 
berkaitan satu sama lain. Ketersediaan 
komponen-komponen tersebut akan 
menciptakan kondisi yang baik untuk 
pembelajaran di kelas dan pada 
gilirannya akan berkait erat dengan 
peningkatan kualitas proses 
pembelajaran siswa serta melahirkan 
aspirasi pendidikan siswa. 
Ketersediaan biaya pendidikan 
merupakan syarat mutlak untuk  
penyelenggaraan pendidikan. Bahkan 
penyelenggaraan pendidikan yang 
lebih baik mempersyaratkan adanya 
sumber dana yang lebih besar. Oleh 
karena itu diperlukan adanya 
perhitungan biaya satuan pendidikan 
minimal untuk tiap jenis dan jenjang 
pendidikan untuk menjamin 
keberlangsungan proses pendidikan 
dengan baik dan bertanggungjawab. 
Biaya pendidikan dalam 
penelitian ini adalah biaya yang 
dikeluarkan oleh individu (peserta 
didik) untuk mengikuti pendidikan, 
dari sudut lembaga penyelenggara 
pendidikan serta dari sudut negara dan 
masyarakat yang juga mengeluarkan 
dana untuk pendidikan yang meliputi 
uang sekolah  (SPP, uang 
laboratorium, uang komputer, uang 
gedung, uang komite dll. sebagai 
konsekuensi keberadaan sekolah 
  
swasta). uang transport, pakaian 
seragam sekolah, alat tulis, buku dan 
alat pelajaran, konsumsi, akomodasi 
(kalau ada), dan pengeluaran lainnya. 
Keterkaitan biaya dan kualitas 
proses pembelajaran serta aspirasi 
pendidikan telah dapat dilihat dari 
hasil pengujian hipotesis, dimana 
berdasarkan analisis hipotesis 1 
ditemukan bahwa  terdapat korelasi 
yang signifikan antara biaya 
pendidikan terhadap kualitas proses 
pembelajaran di SMA Dwijendra 
Denpasar, pada uji hipotesis 2 
diperoleh kesimpulan bahwa bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan 
antara biaya pendididkan terhadap 
aspirasi pendidikan  siswa di SMA 
Dwijendra Denpasar, selanjutnya pada 
uji hipotesis 3, ditemukan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan 
antara biaya pendidikan secara 
simultan terhadap kualitas proses 
pembelajaran dan aspirasi pendidikan 
siswa. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
yang diperoleh, maka penelitian ini 
mengandung implikasi sebagai 
berikut. 
1) Berdasarkan hasil analisis tentang 
biaya pendidikan berkorelasi 
positif dan signifikan dengan 
kualitas proses pembelajaran serta 
aspirasi pendidikan setiap peserta 
didik, dimana dengan biaya 
pendidikan sekolah mampu 
merencanakan pengadaan-
pengadaan sarana dan prasarana 
sekaligus membiayai sarana dan 
prasarana tersebut untuk 
menunjang terlaksananya proses 
pembelajaran seperti pengadaan 
peralatan laboratorium serta 
pengadaan buku-buku mata 
pelajaran. Selain perencanaan dan 
pengadaan sarana dan prasarana, 
biaya pendidikan dalam 
hubungannya dengan peningkatan 
kualitas proses pembelajaran 
adalah dengan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, 
baik pengajar maupun peserta 
didik melalui kegiatan-kegiatan 
pelatihan serta pengembangan diri 
yang dibiayai oleh lembaga. 
Dengan demikian, pembiayaan 
memiliki peranan yang sangat 
vital dalam meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran di sekolah, 
sehingga perlu diupayakan 
peningkatan kompetensi guru dan 
siswa melalui: a) mengirim guru 
  
untuk mengikuti pelatihan, 
penataran, lokakarya, dan seminar, 
b) mendorong guru melanjutkan 
studi agar sesuai dengan tuntutan 
pemerintah, c) mengadakan studi 
banding guru dan peserta didik ke 
sekolah lain, d) melengkapi sarana 
dan prasarana dan berbagai media 
penunjang kegiatan belajar, e) 
memberikan kesempatan bagi 
peserta didik dan guru yang ingin 
mengasah kemampuannya lewak 
berbagai kompetisi baik di tingkat 
regional maupun nasional, f) 
memberikan penghargaan bagi 
siswa dan guru yang berprestasi. 
Untuk itu perlu adanya 
perencanaan yang lebih matang 
untuk mengalokasikan dana secara 
maksimal untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran, 
sehingga mutu pendidikan 
semakin meningkat. 
2) Sumber biaya yang digunakan 
untuk pengelolaan kegiatan 
sekolah dan kegiatan belajar 
mengajar lebih banyak diperoleh 
dari biaya personal siswa (biaya 
langsung), dibandingkan biaya 
dari pemerintah. Sehingga hal ini 
perlu menjadi perhatian pihak 
manajemen sekolah untuk lebih 
meningkatkan partisipasi orang tua 
siswa selaku komite sekolah untuk 
lebih bekerja sama menghimpun 
sumber dana dengan mengajukan 
proposal kepada pemerintah untuk 
mewujudkan pencapaian standar 
nasional pendidikan. Adapun 
upaya-upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan biaya 
pendidikan di SMA Dwijendra 
Denpasar adalah: a) meningkatkan 
keterlibatan orang tua siswa dan 
masyarakat dalam pembiayaan 
pendidikan, b) menggali sumber 
daya lain dengan jalan menjalin 
kerjasama dengan perusahaan-
perusahaan yang ada, c) 
melakukan penggalangan dana 
guna menunjang kelancaran proses 
pembelajaran. 
3) Berdasarkan hasil analisis tentang 
biaya pendidikan menunjukkan 
bahwa biaya pendidikan 
berkorelasi secara positif dan 




 Temuan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa standar 
  
pembiayaan pendidikan berkorelasi 
secara positif dengan kualitas proses 
pembelajaran dan aspirasi pendidikan 
peserta didik di SMA Dwijendra. 
Dengan demikian dapat disarankan 
beberapa hal sebagai berikut kepada: 
1) Bagi guru, hasil penelitian ini 
digunakan sebagai pedoman dalam 
meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Untuk itu guru 
diharapkan agar selalu 
meningkatkan kompetensinya 
melalui berbagai kegiatan 
pelatihan seperti MGMP, seminar, 
dan lokakarya, yang bertujuan 
untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Terkait dengan 
aspirasi pendidikan siswa, guru 
diharapkan untuk mampu 
mengarahkan setiap aspirasi 
pendidikan yang dimiliki oleh 
siswa secara individu, sehingga 
siswa mampu memilih secara tepat 
pendidikan lanjut yang akan 
ditempuh, yang disesuaikan 
dengan kondisi ekonomi keluarga. 
Selain itu guru juga diharapkan 
memberikan arahan terhadap 
kualitas diri siswa tersebut dan 
kesesuainnya dengan karier yang 
akan dipilih. 
2) Bagi sekolah, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan 
mengenai standar pembiayaan 
dalam pengelolaan kegiatan 
pembelajaran di sekolah dan 
aspirasi pendidikan, maka kepala 
SMA Dwijendra perlu 
memanfaatkan hasil penelitian ini 
untuk: 1) dijadikan sebagai acuan 
dalam merencanakan sekaligus 
menetapkan anggaran sekolah 
untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran, 2) 
meningkatkan pembiayaan 
pendidikan melalui peran serta 
komite dan masyarakat, 3) 
menekankan pada peningkatan 
kualitas proses pembelajaran 
dalam mengalokasikan dana 
secara maksimal dalam RKAS, 
dan 4) ikut serta dalam 
memberikan ide-ide atau aspirasi 
yang menunjang pendidikan siswa 
saat ini, pendidikan lanjut maupun 
karir siswa. 
3) Bagi penelitian lain, hendaknya 
dapat mengembangkan penelitian 
yang sejenis karena dalam 
penelitian ini hanya diteliti 
variabel biaya pendidikan, kualitas 
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